BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti fokus menganalisis daagytelah diperoleh
selama penelitian. Analisis difokuskan untuk memjawkedua pertanyaan
penelitian, pertamaSrategi apa yang digunakan siswa dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pola bilangan ?, keduaKesulitan-kesulitan apa
yang dihadapi dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
bilangan ?

A.Jawaban Pertanyaan Penelitian Petama

Pada bagian ini peneliti fokus pada analisa gjratang digunakan para
siswa untuk memecahkan permasalahan pola bilabgdam hal ini peneliti akan
membandingkan perkiraan solusi permasalahan dalai d&n strategi nyata
yang dilakukan oleh siswa. Dari jawaban-jawabam g&gwa, kami melihat setiap
permasalahan sebagai berikut;

Per masalahan 1 :

Perhatikan grafik hubungan antara modal dan kegatuberikut ini.

Kuntungan
(dalam ribuan rupiah)

A

180

120
60

0 » Modal
200 400 600 (aaram ribuan rupiah)
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Jika seorang pedagang mempunyai modal Rp 1.400@00berapakah
keuntungan yang diperoleh ?

Proses berpikir yang diharapkan dari siswa adpé&tama siswa melihat
pertambahan modal yang tampak pada grafik sebag@ab bilangan dengan
selisin atau beda 200, kemudian memperhatikan pitddagan yang terbentuk.
Yang kedua dengan hal yang sama siswa melihat tlegen juga sebagai
barisan bilangan dengan selisih atau beda 60, kemuntemperhatikan pola yang
terbentuk. Dari dua hal tersebut siswa menghubungk#ara pertambahan modal

dan bertambahnya keuntungan. sebagai berikut,

Modal Keuntungan

Ke-1 =2.(100) ke-1 =1.(60)
Ke-2 =2.(200) ke-2 =2.(60)
Ke-3 =2.(300) ke-3 =3.(60)
Ke-7 =2.(700) ke-7 =7.(60)

Jadi, dengan modal Rp 1.400.000,00 pedagang terssfan memperoleh
keuntungan Rp 420.000,00

Dari jawaban LKS siswa yang peneliti kumpulkanamnsiswa yang
peneliti uji coba semua menjawab benar walaupurgatercara yang berbeda.
Lima anak melihat adanya pola namun penyelesaibaim atlereka menggunakan
strategi perbandingan senilai, dan satu anak mesgébn dengan cara
melanjutkan grafik sampai poin modal yang ditanyakdengan analogi

pertambahan modal dan keuntungan.
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Berikut hasil jawaban siswa :
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Mengapa mereka menggunakan strategi tersebut,hdai wawancara,
beberapa siswa memberikan gambaran sebagai berikut,
Peneliti : Bagaimana proses berpikir anda dalam menyel esaikan
permasalahan 1 ini ?
Sswa A: Saya melihat ada pertambahan 200 secara teratur, saya lanjutkan

grafiknya. Untuk memastikan saya pakai perbandingan
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Sswa B: Saya melihat ada pola, kemudian saya selesaikan dengan

per bandingan.tidak saya selesaikan dengan pola karena kebanyakan.

Sswa C: Langsung saya selesaikan dengan perbandingan.

Sswa D: Saya lihat keuntungan 600 adalah 180, lalu saya gunakan

per bandingan.

Sswa E: Saya melihat grafiknya, di bawah ada 7 deretan, maka di atas juga ada
7 deretan. Yang di bawah tambah 200 setiap lompatan, yang di atas
tambah 60 setiap lompatan ke atas.

Sswa F : dari barisan terakhir terus dibuat perbandingan.

Berdasarkan hasil kerja siswa pada LKS dan penpgean di atas, untuk
permasalahan 1, peneliti melihat bahwa para sissrederung menggunakan
strategi perbandingan. Hal ini menjadi alasan lkarsiswa melihat cara ini
dipandang lebih praktis dibanding harus menyusula. palasan lain, materi
perbandingan dimungkinkan telah lebih dikuasai g@a&a. Namun demikian ada
siswa yang telah menggunakan kemampuan berpikifoginayaitu dengan
melihat adanya pola keteraturan antara pertambamasiel dan pertambahan
keuntungan dan selanjutnya dia melanjutkan tabmpaapada poin modal dan
keuntungan yang ditanyakan dalam permasalahan. uplata tidak
diformulasikan seperti solusi yang ada dalam HL&muon proses berpikirnya

sudah sesuai HLT.
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Per masalahan 2 :

Perhatikan pola banyaknya bulatan di bawah ini:

Q

Q. 0O

O OO OCO

Pola ke 1 2 3
Banyak bulatan 1 3 6

Berapa banyak bulatan pada pola ke-4 ?

Proses berpikir yang diharapkan dari siswa, siseagamati pertambahan

bulatan tiap pola. Menggunakan kemampuan berpi&isigwa menemukan pola

pertambahan bulatan. Selanjutnya dengan analogelter siswa dapat

menentukan banyaknya bulatan pada pola ke-4.

Kemungkinan solusi yang dilakukan siswa :

Berdasarkan pola sebelumnya dapat dicari banydbumgéan pada pola ke-4

yaitu:

. P(4) = 1+2+3+4 = 10

- Atau mungkin anak melihat dari pertambahan bulitampola
Pola 1 ke 2 tambah 2, pola 2 ke 3 tambah 3, deagalogi pola 3 ke4

tambah 4. Jadi banyaknya bulatan pada pola keldlrada

Dari data jawaban LKS yang diperoleh peneliti, aemgiswa dapat

menyelesaikan permasalahan 2 dengan benar danisiua jawabannya tidak

tepat.
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Berikut hasil jawaban siswa :
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Untuk permasalahan 2 tersebut, dari hasil wawangaea siswa memberikan

gambaran sebagai berikut,

: Bagaimana proses berpikir anda dalam menyelesaikan

Melihat polanya pak, tambah 2, tambah 3, selanjutnya tambah 4. Pola

Saya melihat banyak bulatan dari 1 ke 2 tambah 2, dari 2 ke 3 tambah

3, berarti dari 3 ke 4 tambah 4, maka jawabannya 10.

Peneliti
permasalahan 2 ini ?
Sswa A:
segitiga.
SswaB:
SswaC:
SswaD:

Kelipatan, saya melihat dari 3, 6 selanjutnya 9.

saya melihat ada pertambahan yang teratur dari pola 1 sampai 3.
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Sswa E : langsung saya tebak 9 dari tambah 3
SswaF : Melihat polal1+2= 3,3+ 3=6,6+4=10

Berdasarkan hasil kerja siswa pada LKS dan penbgen dalam
wawancara tersebut, peneliti dapat menemukan girgeng digunakan para
siswa dalam menyelesaikan permasalahan 2 adalpikibemalogi dan proses
berpikirnya sesuai sebagaimana diharapkan dalam Ka&aifu empat siswa
mengamati dan menemukan adanya pola yang teratdlar gertambahan bulatan
dari pola 1 sampai 3, selanjutnya berdasarkanyawlg mereka temukan dari pola
ke-1 sampai 3, mereka dapat menentukan banyakmgsab pada pola ke-4 .
Dua siswa yang menjawab kurang tepat disebabkam@urermat melihat angka
1 atau banyaknya bulatan 1 sebagai bagian dasamapola tersebut, sehingga
mereka melihat barisan pola yang terbentuk di gmggaagai kelipatan 3.
Permasalahan 3:
Pada suatu pesta setiap tamu yang datang berghgdant dengan setiap tamu
yang lain. Bila tamu pertama datang dua orangutkedua datang tiga orang,
dan seterusnya. Berapa banyaknya jabatan tangaradiél 10 orang ? Berapa
banyaknya jabat tangan bila ada n orang ?
Solusi alternatif:
Siswa dapat memformulasikan permasalahan tersefdaimndbentuk yang lebih

sederhana dengan membuat tabel untuk menemukasgizdgai berikut;

Banyak tamu yang datang 2 [3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10

Banyak jabat tangan 1 B3 6 105
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Dengan memperhatikan selisih — selisih pada bélardj baris kedua dari tabel,
dapat disajikan berikut
1 3 6 10 15
g ) S
2 3 4 5
Mengiktuti pola ini, siswa dapat menentukan isi ti#vel berikutnya adalah
15+6=21,21+7 =28,
28+8=36,36+9=45
Jadi persoalan untuk 10 orang tamu akan ada 4b6tgigan.

Kemungkinan lain siswa dapat menyelesaikan permlaal 3 tersebut dengan

mencatat pola yang terbentuk sebagai berikut:

Untuk 2 tamu 1

Untuk 3 tamu : 3 =142

Untuk 4 tamu : 6 =1+2+3

Untuk 5 tamu : 10=1+2+3+4

Untuk 10 tamu : 45=1+2+3+4+5+6+7+8

Selanjutnya untuk pertanyaan bila yang datang ngordari pola tersebut dapat
ditulis menjadi,
Untuk n orang : 1+2+3+...+(n-1)

Proses berpikir yang diharapkan dari siswa ada¢atama siswa membuat
formulasi yang sederhana dari persoalan yang kissaglalam bentuk tabel atau
menyusun peragaan dengan gambar. Berdasar formyalagi dibuatnya siswa

dapat menemukan suatu barisan atau pola bilangag tgbentuk, kemudian
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dengan kemampuan berpikirnya dapat menentukan kayggabat tangan bila

ada 10 tamu, dan membuat generalisasi untuk mebjgpeesoalan bila yang

datang n orang.

Pada saat siswa sampai pada pemasalahan 3 ieijtiperelihat mereka
semua diam tidak ada aktivitas menulis dan dart w@ajahnya tampak ada
kebingungan. Menghadapi situasi seperti ini parsitanya kepada mereka.
Peneliti : Mengapa kalian diam ? Ada kesulitan ?

Ada beberapa siswa yang memberikan respon berikut,

Sswa A : Ya pak, yang dimaksud soal belum jelas ?

Sswa B : Tamu yang datang ketiga apa 4 orang pak ?

Peneliti : Begini maksud soalnya [ kemudian peneliti menjelaskan yang dimaksud
soal selama beberapa saat dan mencoba memberikan stimuli berpikir
kepada siswal]

Setelah memahami apa yang maksud dari permasaBkensebut, para
siswa mulai mengerjakan. Dari lembar kerja siswagyterkumpul, lima anak
menjawab dengan benar dan satu anak salah.

Berikut hasil jawaban siswa ;
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Para siswa memberikan gambaran berpikir dalam Wwaswancara berikut;
Peneliti : Bagaimana proses berpikir anda dalam menyelesaikan
Permasalahan3 ini ?

Sswa A : Saya sempat menemukan pola tambah 1, tambah 3 terus berhenti gara-
gara salah tulis 2 tamu 2 jabat tangan. Akhirnya cari cara lain, Terus
menghitung dengan gambar, kemudian saya susun.

Sswa B ; Saya membuat tabel, melihat pola. Kalau 5 orang berarti jumlah angka
sebelumnya. Terus kalau 10 orang saya jumlahkan dari 1 sampai 9.

Sswa C ; Saya mencoba pakai gambar, membuat tabel. Saya hitung untuk 10
tamu dari gambar.

Sswa D : Pakai contoh gambar pak, terus dihitung jumlah jabat tangan.

Sswa E : Mengikuti teman pak

Sswa F : Tidak tahu pak.

Berdasarkan hasil lembar kerja siswa dan penggambalalam
wawancara tersebut, peneliti menemukan bahwa awailmreka menggunakan

model informal berupa gambar untuk memformulasika@rmasalahan 3.
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Selanjutnya dari formulasi yang dibuat, mereka mman&n pola yang terbentuk
untuk menentukan banyaknya jabat tangan. Selaguteri pola yang ada
mereka menghitung banyaknya jabat tangan bila ytgng 10 tamu. Strategi
yang meeka gunakan ini sesuai dengan strategi ldadam HLT.

Satu hal yang juga menjadi perhatian peneliti,waafstimuli peneliti
kepada mereka untuk mencoba mengamati adakah tslakateraturan yang
muncul dari formulasi yang mereka bentuk, ternygdgpat mendorong aktivitas
para siswa untuk menemukan strategi dan menye&saigrmasalahan 3 ini.

Untuk pertanyaan berapa banyaknya jabat tanganybilg datang ada n
tamu, semua siswa masih mengalami kesulitan. Be@anini bagi mereka masih
abstrak. Mereka mengataka\pa maksudnya n orang pak ?” Walaupun peneliti
sudah memberikan ilustrasi secara umum mereka nsadithmenerima. Hal ini
terjadi karena pertanyaan pertama mereka form@asdalam bentuk ilustrasi
gambar yang bagi mereka adalah sesuatu yang kor@gdangkan pertanyaan
kedua yang menanyakan bila ada n orang, merekditeesuntuk membuat
formulasinya karena n orang sesuatu yang abstrédsaA lain dimungkinkan
karena taraf berpikir mereka masih kongrit, sedangkuntuk membuat
generalisasi n orang tamu yang datang adalah segaag abstrak bagi mereka.
Per masalahan 4:

Sebuah perusahaan permen memproduksi 2.000 peadarighun pertama. Oleh
karena permintaan konsumen, setiap tahunnya pemasaersebut memutuskan
untuk meningkatkan produksi permen sebanyak 5%pdaduksi tahun pertama .

Tentukan jumlah permen yang diproduksi pada tatedid R
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Solus alter natif:
Dengan pertambahan produksi 5% dari tahun pertaisaa dapat menghitung

banyaknya pertambahan produksi permen yaitu

1% x 2,000 = 100, selanjutnya membuat urutan banyaknya produksi permen

mulai tahun pertama dan seterusnya sebagai berikut,
2000 2100 2200 2300
A N
100 100 100
Mengikuti pola yang terbentuk, siswa diharapkanatlapenentukan produksi
permen pada tahun ke-7 yaitu 2600.

Proses berpikir yang diharapkan dari siswa adaladrtama siswa
menentukan banyaknya pertambahan produksi pernretalpen, yang diperoleh
dengan cara menghitung 5% dari tahun pertama. jBeiga siswa membuat
suatu barisan bilangan yang dimulai dari produlksimen pada tahun pertama
yaitu 2000 dengan beda 100. Dari pola yang terlkesiswa dapat menentukan
produksi permen tahun ke-7.

Untuk permasalahan 4 ini, dari hasil kerja siswaagyterkumpul semua

siswa menjawab dengan benar.

Berikut hasil jawaban siswa :

2006 S - 100 /dahen

\§ O

'!ﬂr\f\u,r\—\ Zooo
—
P — ){— oo
lodbhen ™ 5 o
_ ' 2 £ - L. & 7
\D\\"»Uﬂ 7 = ZOeE 2 CL‘JG)f/ Lol | o Y‘ﬂ” L 2480 o PR e coo

e W

s
7

P

39



Hasil wawancara dengan siswa memberikan gambaraikibesebagai berikut;
Peneliti : Bagaimana proses berpikir anda dalam menyelesaikan
permasalahan 4 ini ?

Sswa A : Cari 5% dari tahun pertama. Menghitung tahun ke-2 sampai ke-7 ada 6
kali pertambahan

Sswa B : Saya menghitung 5% dari tahun pertama, hasilnya saya tambahkan
pada tahun ke-2 seterusnya sampai ke-7.

Sswa C : tambahan 5% dari tahun pertama. Tahun ke-7 berarti 30% tambahnya.

Sswa D : Mencari 5% dari tahun pertama. Tahun k-7, tambah 100 mulai dari
tahun ke-2.

Sswa E : Kita mencari jml 5% dari tahun pertama berapa. Ketemunya 100.
Berarti tahun ke-2,3,4,5,6,7 ditambah 100.

Sswa F : Tahun ke-1 dikali 5%. Pertahun ditambah hasilnya tadi.

Dari hasil kerja siswa pada LKS dan penggambasand wawancara
tersebut, lima anak menggunakan strategi yang se$ermgan HLT, yaitu
menentukan pertambahan produksi dari tahun pertgarey diperoleh dengan
cara 5% x 2000, selanjutnya mereka membuat polsdmadengan menambahkan
100 untuk tahun ke-2 dan seterusnya sehingga t&ktn produksi permen
sebanyak 2600.

Ada satu siswa yaitu siswa C yang menggunakategirgang berbeda

untuk menentukan produksi tahun ke-7 yaitu sebagyakut;

=1 ]
100

x 2000 = 600, selanjutnya produksi tahun pertaitemibah 600. Sehingga

produksi tahun ke-7 adalah 2600.

40



Berikut hasil jawaban siswa C :
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Sebagaimana gambaran berpikir siswa dalam wawandan hasil
jawaban LKS tersebut, siswa C melihat ada tambghag sama setiap tahunnya
yaitu 5% dari tahun pertama. Artinya untuk tahurkeampai tahun ke-7 berarti
ada tambahan 30 %. Namun demikian walaupun sdb@dseda, para siswa telah
mampu membuat formulasi permasalahan menjadi sa@tubarisan bilangan..
Lima anak menyusun barisan bilangan dengan dasdr gersentase tambahan
produksi dari tahun pertama dan satu anak menyusamsan bilangan
berdasarkan jumlah persentase tiap tahun.

Berdasarkan hasil analisa dari empat permasalabmebut, peneliti
menemukan bahwa para siswa telah menggunakan kamampgnalaran induktif
sebagai kemampuan berpikir matematik tingkat tingglam menyelesaikan
permasalahan yang dicobakan dalam penelitian nnitetlihat dari kemampuan

mereka menggunakan fakta-fakta dalam setiap pelamasa yang dicobakan,

misalnya mengamati gambar, grafik atau memformkéaspermasalahan dalam
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ilustrasi model informal ( gambar ) yang menjadik@mmasalahan menjadi lebih
mudah dipahami, kemampuan mencari dan mengeksplggaka dalam
menyelesaikan permasalahan yang dicobakan. Kemamkmmaampuan ini
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Henmngge Stein dalam landasan
teori mengenai kemampuan berpikir matematik tingkafgi.

Bertalian dengan pertanyaan penelitian pertannategi yang digunakan
para siswa dalam menyelesaikan permasalahan yaajkdn secara umum
adalah menggunakapola berpikir analogi yang merupakan salah satielasp
kemampuan penalaran induktif. Siswa juga telah mengkan kemampuan
penalaran induktif aspek generalisasi walaupun masmpai pada tahap
perception of generality, yaitu bahwa siswa mengenal sebuah pola dan
expression of generality, yaitu bahwa siswa mampu menguraikan sebuah
aturan atau pola, baik secara numerik atau veidal.ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa yang dapat mengamati pola dena (@#ri suatu pola
gambar atau bilangan), menentukan hubungan ant@eappla gambar atau
bilangan tersebut, memperkirakan aturan yang metukewola-pola tersebut.
Yang mana ini sesuai dengan teori Mason mengehaptn generalisasi dan
juga sesuai dengan indikator kemampuan penalardokiii sebagaimana
dijelaskan oleh Utari (Suratman, 2005) dalam laadasori.

Strategi ini digunakan setelah para siswa melakuktivitas yaitu
membuat model gambar atau sketsa, berusaha memgameancari dan
menemukan suatu pola dalam penyelesaikan permasatin ini juga sesuai

dengan beberapa strategi pemecahan masalah yasrgutiikan oleh Sobel dan
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Maletsky diantaranya yaitu menggunakan alat pemragalel, atau sketsa, mencari
pola. Pada permasalahan 1, peneliti menemukan balawaa siswa cenderung
menggunakan strategi perbandingan senilai untukyetesaikannya. Strategi ini
dipandang para siswa lebih praktis untuk menydtagaipermasalahan 1,
walaupun pada dasarnya mereka mengaku mengetinyapola yang ada.

B. Jawaban Pertanyaan Penelitian Kedua

Pada bagian ini analisa bertalian dengan pertanyaiaelitian kedua, yaitu
mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan peataies pola bilangan.
Setelah peneliti mewawancarai para siswa tentangaermpermasalahan yang
disajikan, permasalahan 1, 2 dan 4 bagi merek& tilengalami kesulitan yang
berarti. Hanya pada permasalahan 2 ada dua angkmnyanjawab kurang tepat.
Setelah ditanya mereka mengatakan kurang telitandaperhitungan, yang
sebenarnya mereka melihat ada pola keteraturan.

Sehubungan dengan pertanyaan penelitian yang kddtahasil analisis
dan penggambaran dari setiap permasalahan tergematjti menemukan bahwa
dari permasalahan yang dicobakan para siswa mengedsulitan menyelesaikan
permasalahan 3. Kesulitan yang dialami adalah sisvemgalami kesulitan
menemukan ide pokok yang diinginkan pada permaaalatWalaupun masih
terdapat respon siswa yang kurang sesuai dengdikgireeneliti, kesulitan ini
ternyata dapat diatasi setelah peneliti memberigamacam stimuli berpikir
(scaffolding) kepada siswa yang ternyata mampu mengubah sdigsitis yang
ada sehingga proses berpikir siswa menjadi leldrah. Kondisi ini dapat dilihat

setelah proses ini siswa mampu memulai aktivitasnta@ya untuk
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menyelesaikan permasalahan 3 sesuai dengan pregegibyang diprediksi
peneliti sebagaimana tertuang dalam HLT.

Kesulitan lain yang dihadapi siswa adalah menjapattanyaan ke dua
dalam permasalahan 3, yaitu menentukan bayaknga fabgan bila yang datang
ada n tamu. Kesulitan ini dialami siswa karena bagreka n orang adalah
sesuatu yang abstrak, sehingga mereka kesulit@amdalembuat formulasinya.
Alasan lain dimungkinkan para siswa masih beradiaparaf berpikir kongrit,
yang mana hal ini menjadi kendala baginya untuk ehgeneralisasi umum
yang abstrak. Hal ini menjadi masukan peneliti kntomelakukan revisi
permasalahan dan HLT berkaitan dengan permaslaranrgenuntut siswa untuk

membuat generalisasi umum pada penelitian yang aemgl
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